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 Proses mendiagnosa penyakit kanker payudara diperlukan alat atau 

tool untuk mendeteksi peyakit tersebut. Akan tetapi pemeriksaan 

kanker payudara dengan menggunakan alat atau tool sering 

mengalami permasalahan karena alat atau tool tersebut selain 

menggunakan alat khusus yang mahal, membutuhkan waktu yang 

lama, juga memerlukan keahlian. Keterlambatan dalam 

mendiagnosa penyakit kanker payudara juga merupakan hal yang 

patut ditakuti karena dapat memperlambat proses pengobatan yang 

dapat dilakukan sehingga penyakit tersebut menjadi bertambah 

parah. Oleh karena itu diperlukan aplikasi yang sederhana, mudah 

digunakan, reliable, dan tidak menyita waktu dalam melakukan 

pengkajian terhadap penyakit kanker payudara yaitu aplikasi sistem 

pakar yang dapat diakses secara online sehingga semua orang dapat 

melakukan diagnosa secara dini terhadap penyakit kanker payudara.  

Hasil diagnosa dini yang diperloleh dapat membantu pencegahan 

komplikasi lebih lanjut. Hasil dari penelitian adalah sebuah aplikasi 

sistem pakar yang mengadopsi metode teorema bayes dan mampu 

menjawab permasalahan terkait mendiagnosa penyakit kanker 

payudara. 
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1. PENDAHULUAN 

“Kanker merupakan kelainan yang terjadi dengan pertumbuhan abnormal dari sel-sel yang terkena karsinogen 

dan sel kanker membelah dengan kehilangan control. Kanker payudara didefenisikan sebagai suatu penyakit 

neoplasma yang ganas yang berasal dari parenchyma”. Sejak tahun 2008, kejadian kanker payudara telah meningkat 

lebih dari 20% sedangkan angka kematian akibat kanker payudara telah meningkat sebesar 14%. Kanker payudara 

juga merupakan penyebab paling umum kematian di kalangan perempuan. Gejala kanker payudara secara umum 

yaitu benjolan di payudara, keluarnya cairan berdarah dari puting, dan perubahan bentuk atau tekstur puting atau 

payudara [1]. 

Dalam proses mendiagnosa penyakit kanker payudara diperlukan alat atau tool untuk mendeteksi peyakit 

tersebut. Akan tetapi pemeriksaan kanker payudara dengan menggunakan alat atau tool sering mengalami 

permasalahan karena alat atau tool tersebut selain menggunakan alat khusus yang mahal, membutuhkan waktu yang 

lama, juga memerlukan keahlian. Sehingga menjadi hambatan bagi para medis untuk melakukan pengkajian 

terhadap kanker payudara. Keterlambatan dalam mendiagnosa penyakit kanker payudara juga merupakan hal yang 

patut ditakuti karena dapat memperlambat proses pengobatan yang dapat dilakukan sehingga penyakit tersebut 

menjadi bertambah parah [1]. 

Oleh karena itu diperlukan aplikasi yang sederhana, mudah digunakan, reliable, dan tidak menyita waktu 

dalam melakukan pengkajian terhadap penyakit kanker payudara yaitu aplikasi sistem pakar yang dapat diakses 

secara online sehingga semua orang dapat melakukan diagnosa secara dini terhadap penyakit kanker payudara.  

Hasil diagnosa dini yang diperloleh dapat membantu pencegahan komplikasi lebih lanjut. 

mailto:mutianadeak94@gmail.com
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Sistem pakar adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan Artificial Intelligence (AI). Salah satu definisi 

populer dari kecerdasan buatan adalah “membuat komputer berpikir seperti manusia.” Ketika suatu sistem berhasil 

melalui tes yang diujikan, maka sistem tersebut dianggap sebagai strong AI. Istilah strong AI digunakan dengan 

anggapan bahwa AI harus berdasarkan dasar logika yang kuat daripada yang disebut sebagai weak AI, yaitu 

berdasarkan jaringan neural buatan, algoritma genetic, dan metode evolusioner [2]. Salah Satu metode sistem pakar 

yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit kanker payudara adalah teorema bayes 

Teorema Bayes adalah cara untuk mengetahui probabilitas bersyarat. Probabilitas bersyarat adalah probabilitas 

dari suatu peristiwa yang terjadi, mengingat bahwa itu memiliki beberapa hubungan dengan satu atau lebih peristiwa 

lainnya [3]. 

Berdasarkan deskripsi di atas maka penelitian ini diberikan sebuah judul “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa 

Penyakit Kanker Payudara (Carcinoma Mammae) Dengan  Menggunakan Metode Teorema Bayes Pada 

Rumah Sakit Vina Estetika Medan”. 

 

2. Kajian Pustakan 

2.1 Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah suatu bidang ilmu bagian dari kecerdasan buatan yang mengandung pengetahuan-

pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang dimasukkan oleh satu atau banyak pakar kedalam sebuah mesin 

atau perangkat lunak sehingga mesin tersebut mampu menyelesaikan masalah-masalah yang membutuhkan 

kepakaran atau keahlian manusia [4]  

 

2.2 Kanker Payudara 

Kanker adalah penyakit tidak menular yang ditandai dengan pertumbuhan sel tidak normal/terus-menerus dan 

tidak terkendali yang dapat merusak jaringan sekitarnya serta dapat menjalar ke tempat yang jauh dari asalnya yang 

disebut metastasis. Sel kanker bersifat ganas dapat berasal atau tumbuh dari setiap jenis sel di tubuh manusia 

(Depkes RI, 2009). Kanker hingga saat ini menjadi masalah kesehatan di dunia termasuk Indonesia. Jenis kanker 

yang banyak diderita dan ditakuti oleh perempuan adalah kanker payudara. Pada umumnya kanker payudara 

menyerang kaum wanita, kemungkinan menyerang kaum laki-laki sangat kecil yaitu 1 : 1000 [6]. 

 

2.3 Teorema Bayes 

Teorema bayes dikemukan oleh seorang pendeta Presbyterian inggris pada tahun 1763 yang bernama Thomas 

Bayes ini kemudian disempurnakan Laplace. Teorema bayes digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya 

suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari hasil observasi. Disamping ini metode bayes memanfaakan 

data sampel yang diperoleh dari populasi juga memperhitungkan suatu distribusi awal yang disebut distribusi prior 

[7]. 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data yang 

dapat diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan dibuat.  Dalam metode ini 

biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data yang telah didapatkan. Didalam melakukan pernelitian 

terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut : 

1. Data Collecting 

Teknik Data Collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan informasi yang 

didapat. Dengan tujuan mengevaluasi hasil atau mengumpulkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti. 

Pengumpulan data yang baik membutuhkan proses yang jelas untuk memastikan data yang dikumpulkan 

memang benar adanya. Dalam teknik pengumpulan data, dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan 

bagian administrasi di  Rumah Sakit Vina Estetika Medan. Wawancara digunakan untuk memperoleh data-data 

yang berkaitan dengan data penyakit kanker payudara. Dalam proses wawancara ini peneliti menanyakan jenis 

penyakit dan gejala yang termasuk kategori kanker payudara. Tujuannya adalah untuk mempercapat proses 

diagnosa dan menghindari kesalahan dalam mendiagnosa penyakit kanker payudara karena telah mengadopsi 

pengetahuan pakar. 

2. Studi Literatur  

Dalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal internasional, jurnal nasional, 

jurnal lokal, maupun buku sebagai sumber refrensi. Dari komposisi yang ada jumlah literatur yang digunakan 

sebanyak 24 dengan rincian: 6 jurnal sistem pakar dan metode teorema bayes, 2 jurnal kanker payudara, 4 jurnal 

flowchart, 4 Jurnal UML, 7 Jurnal tentang Web dan 1 jurnal metode waterfall.  

 

 

4. Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan suatu tahapan yang penting digunakan  atau  dibuat untuk mengetahui langkah-

langkah yang akan dibuat pada sistem pakar yang akan dirancang dalam penyelesaian permasalahan yang terjadi 
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tentang penyakit kanker payudara berdasarkan gejala yang terjadi, maka diperlukan suatu sistem yang mampu 

mengadopsi proses dan cara berfikir seorang pakar yang nantinya dapat diaplikasikan dalam sebuah sistem 

komputer dengan menggunakan metode teorema bayes. 

1. Flowchart algoritma teorema bayes 

2. Inisialisasi Data Penyakit, Gejala, Rule dan Jumlah Kasus 

3. Menentukan Nilai Probabilitas 

4. Menjumlahkan Nilai Probabilias 

5. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H tanpa memandang evidence 

6. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesis memandang evidence 

7. Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan evidence 

8. Mencari Nilai Bayes 

 

4.1 Flowchart Algoritma Teorema Bayes 

Flowchart algoritma yang dirancang untuk mendiagnosa suatu penyakit dengan gejala yang ada menggunakan 

metode Teorema Bayes yaitu sebagai berikut: 

Mulai

Menentukan Nilai Probabilitas

Hasil 

Diagnosa

Selesai

Menjumlahkan nilai probabilitas

Mencari nilai probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence

Mencari nilai probabilitas hipotesis memandang evidence

Mencari Nilai Bayes

Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan evidence

Inisialisasi Data Penyakit, Gejala, Rule dan Jumlah Kasus

 
Gambar 1 Flowchart Algoritma Teorema Bayes 
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4.2 Inisialisasi Data Penyakit, Gejala, Rule dan Jumlah Kasus 

Dalam mendiagnosa penyakit kanker payudara dibutuhkan data penyakit dan gejala serta kasus yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 1 Kasus Penyakit Kanker payudara 

Kode Penyakit Penyakit Jumlah Kasus 

H01 Mastitis 35 

H02 IBC (Inflammatory Breast Cancer) 29 

H03 Kanker Payudara Stadium III B 20 

H04 Kanker Payudara Stadium III C 43 

H05 Kanker Payudara Stadium IV C 47 

H06 Paget’s Disease Of The Nipple 50 

H07 ILC (Infiltrating Lobular Carcinoma) 43 

H08 Kanker Payudara Stadium 0 57 

H09 Kanker Payudara Stadium I 65 

H10 Kanker Payudara Stadium II A 43 

H11 Kanker Payudara Stadium II B 47 

H12 Kanker Payudara Stadium III A 32 

 

Tabel 2 Kasus Gejala Kanker payudara 

Penyakit 
Kode 

Gejala 
Gejala 

Jumlah 

Kasus 

Mastitis (H01) 

E01 Payudara terdapat benjolan/penebalan berwarna merah 33 

E02 Payudara terasa panas dan nyeri 32 

E03 
Rasa nyeri yang timbul ialah berupa rasa ’nyut-nyut’ di 

daerah payudara 
32 

E04 

Bila benjolan pada payudara ini sebagai bisul yang pecah, 

maka penampilannya jadi mengerikan selain nyeri yang 

menyertainya 

28 

E05 
Benjolan pada payudara hanyalah berupa penebalan yang 

berisi cairan 
31 

E06 
Pada puting mengeluarkan cairan berwarna putih kekuningan 

serupa nanah 
31 

E07 Payudara terasa gatal 33 

E08 Tubuh terasa meriang/demam tinggi dan menggigil 29 

E09 Tubuh mengeluarkan banyak keringat 32 

E10 Daya tahan tubuh menurun 31 

E11 Kesadaran menurun 28 

IBC (Inflammatory 

Breast Cancer) (H02) 

E12 
Payudara terlihat meradang (merah dan hangat) dengan 

cekungan 
27 

E13 Pinggiran payudara menebal 28 

E14 
Kulit di daerah payudara menjadi merah atau merah jambu 

dengan tekstur dan ketebalan seperti kulit jeruk 
24 

E15 Memar pada payudara berlangsung terus menerus 26 

E16 Terjadi pembengkakan pada payudara 25 

E17 Payudara terasa gatal 23 

E18 Puting tertarik ke dalam 28 

E19 Puting mengeluarkan cairan 25 

Kanker Payudara 

Stadium III B (H03) 

E20 Kulit pada payudara menjadi pecah-pecah 18 

E21 Bagian luar kulitnya payudara memerah 15 

E22 Payudara mengoreng atau menjadi borok (luka) 14 

E23 
Batas borok (luka) terlihat sangat jelas pada salah satu 

payudara 
19 
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Penyakit 
Kode 

Gejala 
Gejala 

Jumlah 

Kasus 

 

E24 
Payudara terasa seperti ditusuk-tusuk dan terbakar di salah 

satu puting 
17 

E25 Puting berubah bentuk 13 

E26 Pada payudara tidak terdapat benjolan 16 

E27 Puting mengeluarkan cairan bercampur darah 17 

Kanker Payudara 

Stadium III C (H04) 

E18 Puting tertarik ke dalam 42 

E28 Salah satu payudara terjadi penebalan 41 

E29 Daerah baru pada payudara terlihat penuh atau bengkak 41 

E31 Pada payudara tidak ditemukan tumor primer 39 

Kanker Payudara 

Stadium IV C (H05) 

E31 Pada payudara tidak ditemukan tumor primer 44 

E32 
Tidak terdapat metastasis pada kelenjar getah bening regional 

di ketiak/aksilla 
46 

E33 Tidak terdapat metastasis jauh 43 

Paget’s Disease Of 

The Nipple (H06) 

E32 
Tidak terdapat metastasis pada kelenjar getah bening regional 

di ketiak/aksilla 
45 

E33 Tidak terdapat metastasis jauh 48 

 E34 
Pada payudara terdapat tumor berukuran diameter 2 cm atau 

kurang 
47 

ILC (Infiltrating 

Lobular Carcinoma) 

(H07) 

E33 Tidak terdapat metastasis jauh 39 

E35 
Pada payudara terdapat tumor berukuran diameter antara 2-5 

cm 
41 

E36 
Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening aksilla yang 

masih dapat digerakkan 
38 

Kanker Payudara 

Stadium 0 (H08) 

E33 Tidak terdapat metastasis jauh 54 

E36 
Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening aksilla yang 

masih dapat digerakkan 
52 

E37 Pada payudara terdapat tumor berukuran diameter > 5 cm 54 

Kanker Payudara 

Stadium I (H09) 

E33 Tidak terdapat metastasis jauh 63 

E37 Pada payudara terdapat tumor berukuran diameter > 5 cm 63 

E38 
Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening yang sulit 

digerakkan 
64 

Kanker Payudara 

Stadium II A (H10) 

E16 Terjadi pembengkakan pada payudara 41 

E33 Tidak terdapat metastasis jauh 40 

E38 
Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening yang sulit 

digerakkan 
39 

E39 Pada payudara terdapat tumor ukuran berapa saja 38 

E40 
Sudah ada penyebaran ke kulit luar atau dinding dada atau 

pada keduanya 
39 

E41 Tumor berupa borok (luka) 36 

E42 Kulit payudara kemerahan 41 

E43 Terdapat benjolan kecil di luar tumor utama 38 

Kanker Payudara 

Stadium II B (H11) 

E16 Terjadi pembengkakan pada payudara 37 

E33 Tidak terdapat metastasis jauh 38 

E39 Pada payudara terdapat tumor ukuran berapa saja 43 

E40 
Sudah ada penyebaran ke kulit luar atau dinding dada atau 

pada keduanya 
41 

E41 Tumor berupa borok (luka) 41 

E42 Kulit payudara kemerahan 35 

E43 Terdapat benjolan kecil di luar tumor utama 42 
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Penyakit 
Kode 

Gejala 
Gejala 

Jumlah 

Kasus 

 E44 

Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening di atas tulang 

selangka (supraclivacula) atau pada kelenjar getah bening di 

mammary interna di dekat tulang sternum 

39 

Kanker Payudara 

Stadium III A (H12) 

E16 Terjadi pembengkakan pada payudara 27 

E39 Pada payudara terdapat tumor ukuran berapa saja 29 

E40 
Sudah ada penyebaran ke kulit luar atau dinding dada atau 

pada keduanya 
27 

E41 Tumor berupa borok (luka) 30 

E42 Kulit payudara kemerahan 28 

E43 Terdapat benjolan kecil di luar tumor utama 28 

E44 

Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening di atas tulang 

selangka (supraclivacula) atau pada kelenjar getah bening di 

mammary interna di dekat tulang sternum 

30 

E45 Terdapat metastasis jauh 29 

 

Dibawah ini merupakan rule atau rating kecocokan untuk penyakit kanker payudara yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3 Rating Kecocokan Kanker Payudara 

Rule IF Then Keterangan 

R1 E01, E02, E03, E04, E05, E06, E07, E08, E09, E10, E11 H01 Mastitis 

R2 E12, E13, E14, E15, E16, E17, E18, E19 H02 IBC (Inflammatory Breast Cancer) 

R3 E20, E21, E22, E23, E24, E25, E26, E27 H03 Kanker Payudara Stadium III B 

R4 E18, E28, E29, E30 H04 Kanker Payudara Stadium III C 

R5 E31, E32, E33 H05 Kanker Payudara Stadium IV C 

R6 E32, E33, E34 H06 Paget’s Disease Of The Nipple 

R7 E33, E35, E36 H07 ILC (Infiltrating Lobular Carcinoma) 

R8 E33, E36, E37 H08 Kanker Payudara Stadium 0 

R9 E33, E37, E38 H09 Kanker Payudara Stadium I 

R10 E16, E33, E38, E39, E40, E41, E42, E43 H10 Kanker Payudara Stadium II A 

R11 E16, E33, E39, E40, E41, E42, E43, E44 H11 Kanker Payudara Stadium II B 

R12 E16, E39, E40, E41, E42, E43, E44, E45 H12 Kanker Payudara Stadium III A 

 

Untuk mengetahui tingkat kepastian hasil diagnosa kanker payudara maka diperlukan untuk memberikan 

range bobot nilai kepastian sebagai berikut :  

Tabel 4 Tabel Kepastian 

No Range Bobot Bilangan 

1 0 s/d 0.25 Tidak Pasti 

2 >0.25 s/d 0.50 Kurang Pasti 

3 >0.50 s/d 0.75 Pasti 

4 >0.75 Sangat pasti 

 

Berikut merupakan kasus baru terkait penyakit kanker payudara yang akan didiagnosa menggunakan metode 

teorema bayes : 

Tabel 5 Tabel Kasus Baru 

No Kode Gejala Gejala Jawaban 

1 E01 Payudara terdapat benjolan/penebalan berwarna merah Ya 

2 E02 Payudara terasa panas dan nyeri Ya 

6 E06 
Pada puting mengeluarkan cairan berwarna putih 

kekuningan serupa nanah 
Ya 

7 E07 Payudara terasa gatal Ya 
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No Kode Gejala Gejala Jawaban 

8 E08 Tubuh terasa meriang/demam tinggi dan menggigil Ya 

9 E09 Tubuh mengeluarkan banyak keringat Ya 

10 E10 daya tahan tubuh menurun Ya 

12 E12 
Payudara terlihat meradang (merah dan hangat) dengan 

cekungan 
Ya 

14 E14 
Kulit di daerah payudara menjadi merah atau merah jambu 

dengan tekstur dan ketebalan seperti kulit jeruk 
Ya 

16 E16 Terjadi pembengkakan pada payudara Ya 

18 E18 Puting tertarik ke dalam Ya 

22 E22 Payudara mengoreng atau menjadi borok (luka) Ya 

24 E24 
Payudara terasa seperti ditusuk-tusuk dan terbakar di salah 

satu puting 
Ya 

 

4.3 Menentukan Nilai Probabilitas 

Nilai probabilitas untuk setiap gejala berdasarkan jenis penyakit kanker payudara dapat dihitung menggunakan 

formula sebagai berikut : 

𝑝(𝐴|𝐵) =
𝑃(𝐵⋂𝐴)

𝑃(B)
 

1. H01 = Mastitis 

E01 =
33

35
= 0,943 

E02 = 
32

35
= 0,914 

E06 = 
31

35
= 0,886 

E07 = 
33

35
= 0,943 

E08 = 
29

35
= 0,829 

E09 = 
32

35
= 0,914 

E10 = 
31

35
= 0,886 

2. H02 = IBC (Inflammatory Breast Cancer) 

E12 = 
27

29
= 0,931 

E14 = 
24

29
= 0,828 

E16 = 
25

29
= 0,862 

E18 = 
28

29
= 0,966 

3. H03 = Kanker Payudara Stadium III B 

E22 = 
14

20
= 0,7 

E24 = 
17

20
= 0,85 

4. H04 = Kanker Payudara Stadium III C 

E18 = 
42

43
= 0,977 

5. H10 = Kanker Payudara Stadium II A 

E16 = 
41

43
= 0,953 

6. H11 = Kanker Payudara Stadium II B 

E16 = 
37

47
= 0,86 

7. H12 = Kanker Payudara Stadium III A 

E16 = 
27

32
= 0,628 

Dari proses perhitungan kasus diatas maka diperoleh nilai probabilitas sebagai berikut : 
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Tabel 6 Nilai Probabilitas 

No Kode Gejal 
Nilai Probabilitas 

H01 H02 H03 H04 H10 H11 H12 

1 E01 0,943 0 0 0 0 0 0 

2 E02 0,914 0 0 0 0 0 0 

3 E06 0,886 0 0 0 0 0 0 

4 E07 0,943 0 0 0 0 0 0 

5 E08 0,829 0 0 0 0 0 0 

6 E09 0,914 0 0 0 0 0 0 

7 E10 0,886 0 0 0 0 0 0 

8 E12 0 0,931 0 0 0 0 0 

9 E14 0 0,828 0 0 0 0 0 

10 E16 0 0,862 0 0 0,953 0,860 0,628 

11 E18 0 0,966 0 0,977 0 0 0 

12 E22 0 0 0,700 0 0 0 0 

13 E24 0 0 0,850 0 0 0 0 

 

4.4 Menjumlahkan Nilai Probabilias 

Setelah nilai probabilitas sudah didapat maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas tersebut dengan 

formula sebagai berikut : 

∑ 𝑘 = 1 = 𝐸𝑛 + ⋯ + 𝐸𝑛

𝑛

𝐸𝑛

 

1. H1 = Mastitis 

∑ 𝑘 = 1 = 𝐸01 + 𝐸02 + 𝐸06 + 𝐸07 + 𝐸08 + 𝐸09 + 𝐸10

2

𝐸2

 

∑ 𝑘 = 1 = 0,943 + 0,914 + 0,886 + 0,943 + 0,829 + 0,914 + 0,886

2

𝐸2

= 6,314 

2. H02 = IBC (Inflammatory Breast Cancer) 

∑ 𝑘 = 2 = 𝐸12 + 𝐸14 + 𝐸16 + 𝐸18

2

𝐸2

 

∑ 𝑘 = 2 = 0,931 + 0,828 + 0,862 + 0,966

2

𝐸2

= 3,586 

3. H03 = Kanker Payudara Stadium III B 

E22 = 
14

20
= 0,7 

E24 = 
17

20
= 0,85 

∑ 𝑘 = 3 = 𝐸22 + 𝐸24

2

𝐸2

 

∑ 𝑘 = 3 = 0,7 + 0,85

2

𝐸2

= 1,55 

4. H04 = Kanker Payudara Stadium III C 

∑ 𝑘 = 4 = 𝐸18

2

𝐸2

 

∑ 𝑘 = 4 = 0,977

2

𝐸2

 

 

5. H10 = Kanker Payudara Stadium II A 



Jurnal Cyber Tech ISSN: 1978-660  

 

SAINTIKOM 

 

9 

∑ 𝑘 = 10 = 𝐸16

2

𝐸2

 

∑ 𝑘 = 10 = 0,953

2

𝐸2

 

6. H11 = Kanker Payudara Stadium II B 

∑ 𝑘 = 11 = 𝐸16

2

𝐸2

 

∑ 𝑘 = 11 = 0,86

2

𝐸2

 

 

7. H12 = Kanker Payudara Stadium III A 

∑ 𝑘 = 12 = 𝐸16

2

𝐸2

 

∑ 𝑘 = 12 = 0,628

2

𝐸2

 

 

4.5 Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H Tanpa Memandang Evidence 

Mencari suatu probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai probabilitas 

evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu data sempel baru. 

𝑃(𝐻𝑖) =
p (E|Hi)

∑
n

𝑘 = 𝑛

 

1. H01 = Mastitis 

E01 = P(H1) =
0,943

6,314
= 0,149 

E02 = P(H2) = 
0,914

6,314
= 0,145 

E06 = P(H3) = 
0,886

6,314
= 0,14 

E07 = P(H4) = 
0,943

6,314
= 0,149 

E08 = P(H5) = 
0,829

6,314
= 0,131 

E09 = P(H6) = 
0,914

6,314
= 0,145 

E10 = P(H7) = 
0,886

6,314
= 0,14 

2. H02 = IBC (Inflammatory Breast Cancer) 

E12 = P(H1) = 
0,931

3,586
= 0,26 

E14 = P(H2) = 
0,828

3,586
= 0,231 

E16 = P(H3) = 
0,862

3,586
= 0,24 

E18 = P(H4) = 
0,966

3,586
= 0,269 

3. H03 = Kanker Payudara Stadium III B 

E22 = P(H1) = 
0,7

1,55
= 0,452 

E24 = P(H1) = 
0,85

1,55
= 0,548 

4. H04 = Kanker Payudara Stadium III C 

E18 = P(H1) = 
0,977

0,977
= 1 

5. H10 = Kanker Payudara Stadium II A 

E16 = P(H1) = 
0,953

0,953
= 1 

6. H11 = Kanker Payudara Stadium II B 

E16 = P(H1) = 
0,86

0,86
= 1 
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7. H12 = Kanker Payudara Stadium III A 

E16 = P(H1) = 
0,628

0,628
= 1 

 

4.6 Mencari Nilai Probabilitas Hipotesis Memandang Evidence 

Mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara mengalikan nilai probabilitas evidence 

dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis.  

∑ = 𝑝 (𝐻ᵢ) ∗ 𝑝(𝐸|𝐻ᵢ) + ⋯ + 𝑃(𝐻ᵢ) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻ᵢ)

𝑛

𝑘=𝑛

 

1. H01 = Mastitis 

E01 = P(E01/H01) =  0,943 * 0,149 = 0,141 

E02 = P(E02/H01) = 0,914 * 0,145 = 0,132 

E06 = P(E06/H01) = 0,886 * 0,14 = 0,124 

E07 = P(E07/H01) = 0,943 * 0,149 = 0,141 

E08 = P(E08/H01) = 0,829 * 0,131 = 0,109 

E09 = P(E09/H01) = 0,914 * 0,145 = 0,132 

E10 = P(E10/H01) = 0,886 * 0,14 = 0,124 

∑ = 0,141 + 0,132 + 0,124 + 0,141 + 0,109 + 0,132 + 0,124

2

𝐸2

= 0,904 

2. H02 = IBC (Inflammatory Breast Cancer) 

E12 = P(E12/H02) = 0,931 * 0,26 = 0,242 

E14 = P(E14/H02) = 0,828 * 0,231 = 0,191 

E16 = P(E16/H02) = 0,862 * 0,24 = 0,207 

E18 = P(E18/H02) = 0,966 * 0,269 = 0,26 

∑ = 0,242 + 0,191 + 0,207 + 0,26

2

𝐸2

= 0,9 

3. H03 = Kanker Payudara Stadium III B 

E22 = P(E22/H03) = 0,7 * 0,452 = 0,316 

E24 = P(E24/H03) = 0,85 * 0,548 = 0,446 

∑ = 0,316 + 0,446

2

𝐸2

= 0,782 

4. H04 = Kanker Payudara Stadium III C 

E18 = P(E18/H04) = 0,977 * 1 = 0,977 

∑ = 0,977

2

𝐸2

 

5. H10 = Kanker Payudara Stadium II A 

E16 = P(E16/H10) = 0,953 * 1 = 0,953 

∑ = 0,953

2

𝐸2

 

6. H11 = Kanker Payudara Stadium II B 

E16 = P(E16/H11) = 0,86 * 1= 0,86 

∑ = 0,86

2

𝐸2

 

7. H12 = Kanker Payudara Stadium III A 

E16 = P(E16/H12)  = 0,628 * 1 = 0,628 

∑ = 0,628

2

𝐸2

 

 

4.7 Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan Evidence 

Nilai p (Hᵢ|Eᵢ) atau probabilitas hipotesis H, dengan suatu cara menghasilkan hasil nilai dari probabilitas 

hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil probabilitas 

hipotesa dengan memandang evidence. 
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𝑝 (𝐻ᵢ\𝐸ᵢ) =
𝑃(𝐻ᵢ) ∗ 𝑃(𝐸\𝐻ᵢ)

∑ = 𝑁𝑛    
𝑘  

 

1. H01 = Mastitis 

P(H01\E01) = P(H1) =
0,943∗0,141

0,904
= 0,147 

P(H01\E02) = P(H2) = 
0,914∗0,132

0,904
= 0,134 

P(H01\E06) = P(H3) = 
0,886∗0,124

0,904
= 0,122 

P(H01\E07) = P(H4) = 
0,943∗0,141

0,904
= 0,147 

P(H01\E08) = P(H5) = 
0,829∗0,109

0,904
= 0,1 

P(H01\E09) = P(H6) = 
0,914∗0,132

0,904
= 0,134 

P(H01\E10) = P(H7) = 
0,886∗0,124

0,904
= 0,122 

2. H02 = IBC (Inflammatory Breast Cancer) 

P(H02\E12) = P(H1) = 
0,931∗0,242

0,9
= 0,25 

P(H02\E14) = P(H2) = 
0,828∗0,191

0,9
= 0,176 

P(H02\E16) = P(H3) = 
0,862∗0,207

0,9
= 0,199 

P(H02\E18) = P(H4) = 
0,966∗0,26

0,9
= 0,279 

3. H03 = Kanker Payudara Stadium III B 

P(H03\E22) = P(H1) = 
0,7∗0,316

0,782
= 0,283 

P(H03\E24) = P(H1) = 
0,85∗0,466

0,782
= 0,506 

4. H04 = Kanker Payudara Stadium III C 

P(H04\E18) = P(H1) = 
0,977∗0,977

0,977
= 0,977 

5. H10 = Kanker Payudara Stadium II A 

P(H10\E16) = P(H1) = 
0,953∗0,953

0,953
= 0,953 

6. H11 = Kanker Payudara Stadium II B 

P(H11\E16) = P(H1) = 
0,86∗0,86

0,86
= 0,86 

7. H12 = Kanker Payudara Stadium III A 

P(H12\E16) = P(H1) = 
0,628∗0,628

0,628
= 0,628 

 

4.8 Mencari Nilai Bayes 

Mencari nilai bayes dari metode Teorema bayes dengan suatu cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal 

atau P (E|Hᵢ) dengan nilai hipotesa Hᵢ benar jika diberikan evidence E atau P (Hᵢ|E) dan menjumlahkan perkalian. 

∑ bayes = 𝑃 ( 𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝑃 (𝐻ᵢ|𝐸ᵢ) … + 𝑃 (𝐸|𝐻ᵢ) ∗ 𝑃 (𝐻ᵢ|𝐸ᵢ)

𝑛

𝑘=0

 

1. H01 = Mastitis 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠1 = (0,943 ∗ 0,147) + (0,914 ∗ 0,134) + (0,886 ∗ 0,122) + (0,943 ∗ 0,147) + (0,829 ∗ 0,1)

2

𝐸2

+ (0,914 ∗ 0,134) + (0,886 ∗ 0,122) = 0,820 

2. H02 = IBC (Inflammatory Breast Cancer) 

∑
𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠2 = (0,931 ∗ 0,25) + (0,828 ∗ 0,176) + (0,862 ∗ 0,199) +

(0,966 ∗ 0,279) = 0,819

2

𝐸2

 

3. H03 = Kanker Payudara Stadium III B 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠3 = (0,7 ∗ 0,283) + (0,85 ∗ 0,506)

2

𝐸2

= 0,629 

4. H04 = Kanker Payudara Stadium III C 
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∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠4 = (0,977 ∗ 0,977)

2

𝐸2

= 0,954 

5. H10 = Kanker Payudara Stadium II A 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠10 = (0,953 ∗ 0,953)

2

𝐸2

= 0,909 

6. H11 = Kanker Payudara Stadium II B 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠10 = (0,86 ∗ 0,86)

2

𝐸2

= 0,740 

7. H12 = Kanker Payudara Stadium III A 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠10 = (0,628 ∗ 0,628)

2

𝐸2

= 0,394 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka nilai bayes yang paling tinggi adalah bayes4 dengan nilai 0,954 

atau 95,4% (Sangat Pasti). Artinya pasien mengalami penyakit kanker payudara stadium III C. 

 

5. Tampilan 

1. Halaman Home 

Halaman ini bertujuan merupakan tampilan awal ketika membuka web  sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit kanker payudara. Halaman ini terdiri dari 3 menu yaitu menu home, diagnosa dan login admin dimana 

setiap menu memiliki fungsi untuk memanggil halaman yang lain. 

 
Gambar 2 Halaman Home 

2. Rancangan Halaman Diagnosa (Pengunjung) 

Halaman ini digunakan sebagai media untuk mendiagnosa penyakit kanker payudara yang dilakukan oleh 

pengunjung. Cara menggunakannya adalah dengan mengisi data pengunjung serta memilih gejala yang dialami, 

kemudian tekan tombol proses untuk mendapatkan hasil diagnosa yang dihitung secara otomatis oleh sistem 

menggunakan metode teorema bayes. Tombol clear digunakan untuk membatalkan pengisian field. 
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Gambar 3 Tampilan Halaman Diagnosa (Pengunjung) 

3. Rancangan Halaman Login Admin 

Halaman ini digunakan untuk membatasi hak akses kedalam halaman tertentu dimana hanya dapat diakses oleh 

admin yang memiliki username dan password yang benar. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu login dan 

reset. Tombol login digunakan untuk mengakses sistem dimana user harus mengisi username dan password 

yang benar. Tombol reset digunakan untuk mengosongkan field. 

 
Gambar 4 Tampilan Halaman Login Admin 

4. Rancangan Halaman Penyakit 

Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data penyakit. Halaman ini terdiri dari 2 tombol 

yaitu tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data penyakit yang telah 

diisi dalam field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk mengosongkan field. 
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Gambar 5 Halaman Penyakit 

5. Halaman Gejala 

Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data gejala. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu 

tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data gejala yang telah diisi dalam 

field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk mengosongkan field. 

 
Gambar 6 Halaman Gejala 

6. Halaman Jumlah Kasus 

Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data jumlah kasus setiap gejala berdasarkan jenis 

penyakit. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi 

untuk menyimpan data jumlah kasus yang telah diisi dalam field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk 

mengosongkan field. 
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Gambar 7 Halaman Jumlah Kasus 

7. Halaman Diagnosa (Admin) 

Halaman ini digunakan untuk melihat dan menghapus data hasil diagnosa yang telah diinput oleh pengunjung. 

 
Gambar 8 Halaman Diagnosa (Admin) 
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8. Hasil Diagnosa 

Hasil diagnosa merupakan laporan yang didapatkan oleh pengunjung ketika melakukan diagnosa penyakit 

kanker payudara. 

 
Gambar 9 Hasil Diagnosa 

9. Laporan 

Laporan merupakan laporan secara keseluruhan terhadap hasil diagnosa yang dilakukan oleh pengunjung dimana 

laporan ini hanya dapat diakses oleh admin. 

 
Gambar 10 Laporan 
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